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RINGKASAN

RIZERIA ADRA ', Fﬂngaruh Umur Pﬁmﬁt':'l.'lﬂ"ﬂ.l'l dan L"nrnpur-.—:l.u
Hijauan Tanaman Jagung (£ea mayg] Dungan Gamal
(Gliricidia maculata) Terhadap Keberhasilan Silase. (D1

Lawah bimbingan H.Muh. Thahir Djarre sebagai ketuwa, F.K.
Tangdilintin dan Asmuddin Natsir sebagai anggota),

FPenelitian ini dilaksanakan di Laborator 1um
Herbivora Fakultas Paternakan dan Perikanan Universitas
Hazanuddin, Ujung Pandang.

Tujuan Penelitian in1 adalah untukmelilat s&iauh
mana pengardh umur pemotongan  dan campuran hidaitan
leguminosa dan gramineae terhadap keberhasilan =ilase.

Rancangan perccbaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap pola Faktorial 3 x 2 dengan masing-masing 4
(empat) ulangan. Faktor pertama adalah umur pemotongan
30 hari, 60 hari, dan 90 hari. Faktor kedua adalah
campuran hijauan Jagung dengan gamal (8 : 1), dan hijauan
jagung (kontreol). Parameter vang diamati pada penzlitian
ini adalah nilai pH dan perseéentasc keberhasilan silase.

pH silase pada umur pemotongan 30 hari (4,81) sapgat
nyata (P < 0,01) lebih tinggi dari umur pemotongan 60
hari (4.23) dan nyata (P < 0,05) lebih tinggi daripada
umur pemotongan 90 hari (4,.15) sedang pH silase pada umur
pemotongan 60 hari dan 90 hari tidak brbeda nyata. Fada
pH silase campuran hijauan Jagung dengan gamal dan
hijanan jagung (kontrol} berbeda sangat nyata (P < 0,01)

pada umur pemotongan 30 hari tetapi tidak berbeda pada



umur pemotongan 60 hari dan Qg hari. Ferzenkase

keberhasilan silase pada umur pemotongan GO hari  (94.32)
dan 20 hari (B89.97) sangat nyata (P < 0.01) lebih tinggi

daripada umur pemotongan 30 hari baik pada campuran

hijauan jagung dengan gamal meaupun hijauan jagung
(kontrel). tetapi antara umur pemotongan 60 dan 90 hari
tidak berbeda nyata. Campuran hijavan Jagung dengan

gamal dan hijawvan jagung (kontrol) barbeda sangat nyata
(P ¢ 0,01) pada umur pemotongan 60 dan 90 hari.
Berdasarkan analisis sidik ragam dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa upur pemotongan Lberpengaruh
terhadap keberhasilan silase, sedang campuran hijauan
tidak berpengaruh. Umur pemotongan 60 hari dan campuran
hijauan Jjagung dengan gemal adalah yang terbaik wuntuk
meningkatkan keberhasilan silase meskipun tidak Dbar-

pengaruh terhadap umur pemctongan dan campuran hijauan

silase,
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PENDAHULUAN

Lata la

Salah satu aspek yang berkaitan erat dizngan  pening-
hatan produksi ternak adalah makanan te;nnh. fra I .am
rangka perbailkan dan peningkatan produktifites ternak
secara maksimal diperlukan ketersediaan makanan ternak
Baik kuantitas maupun kualitasnya  secara kontinyu
sSepanjang tahun,

Cara yang terbaik untuk mempertahankan ketersedisan
dan kualitas hijauan pada saat produksi melimpal  dan
menggunakannya pada saat kekurangan. Dengan demikian
pergantian musim bukan lagl merupakan suatu kendala dalam
meningkatkan produksi Lernak.

Salah satu cara pengawetan yang s=sering dilakukKan
adalah pengawebtan dalam bentuk Segar vyang awetannya
ﬁisehut silase. Maksud pengawetan hijauan menjadi s1lasa
adalah memanfaatkan kelebihan hijauan pada saat produksi
meningkat dan Jjuga agar tetap dalam keadaan segar. dengan
selalu memperhatikan supaya zat-zat gizi yang ada dalam

hi jauan dapat dipertahankan.

Kualitas =ilase sangat dipengaruhi oleh kualilas
hijauan yvang digunakan. Beberapa faktor yang mem-
prengaruhi kualitas hijauan antara lain Jenis hijauwan
(s1fat genetiknya) dan umur pemotongan.

Dalam pembuatan silase, hijauan yang dapat dibuat

=ilase makanan ternak dapat berupa rumput dan legum.




Walaupun Yang paling sering diguneakan untuk pembua-
tan silase adalah rumput, meoncampur leguminosa dengan
rumput dalam pembuatan silase  dapat meningkatlan

kualitas silase.

Reberhasilan pembuatan silase depat dinilai  dengan

pengamatan fisik maupun kimiawi. Baik tidaknya
rermentasi pada saat pemeraman sangat mempengaruh
keberhasilan silase. Tinghat fermentasi wang terjadi

pada pembuatan silase dipengaruhi banyak fakter antara
lain Jjepis tanaman. Kandungan isi  sal Yl mud ab
terfermentasi maupun umur Lanaman,

Tanaman leaguminoga diperkirakan hanyak mengandung
isi sel (karbohidrat) yvang mudaeh terfermentasiy  dibamding
gramineae. Disamping itw tanaman masih muda lebih banyak

mengandung karbohidrat mudah terfermentas) dibanting

tanaman yang sudah tua.

Permasalahan

Penyediaan pakan hijauan di daerah tropis separti
indonasia, masih kurang mendapat perhatian baik kuantitas
maupun kualitasnya. Hal ini menyebabkan ketidak-
seimbangan akan ketersediaan hijavan yang berkualitas
baik antara musim hujan dan musim kering. Hal 1Nl
seringkali menyebabkan produktifitas ternak menurun  pada
musim  kering. Oleh karena 1itu untuk mempertahankan

ketersediaan hijauan dan kualitasoya sebagal persediaan



poda  musim  kuring, maka perlu diambil sualtu  tindalian
pengawatan hijavan mizaluye dongan mwombuat silase.  Naman
kﬁhffhnﬁiiﬂn pembuatan =1lase ditentukan woleh  banvak
laktor antara lain umur pemotongan dan .JFHIE atau
compuran hijauan yang digunakan, Hijawan Jegung dapat
dengan mudah dibuat silase namun keberhasilannya mungkin

dapat ditingkatkan bila dicampur dengan legumino$a migal-

nya daun gamal .

Hipotesa

Diduga dangan méanggunakan Campurarn 1 jauan
lgramineae dan leguminosa) yaibu berupa hijauan Jagung
dengan gamal dapat menghasilkan silase yang lebih  baik
dibanding dengan silase yang hanya mwandanduny liljauszn

jagung dan umur pemotongan akan mempengaruhl keberhasi lan

pembuatan silase.

Tuiuan dan Kegqupnaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
pengaruh umur pemotongan dan campuran hijauan l&gumlnosa
dan gramineae terhadap keberhasilan silase.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi Jhepads peternak tentang pembuatan silase yang

wenggunakan Campuran leguminosa dan gramineas dan  wikur

pemotongan yang tepat untuk mendapatkan silase yang baik.




TINJAUAN PUSTAKA

Fengertian Silage

S1lase adalah hijauan makanan ternak vang disimpan
dalam keadaan segar (kadar air 60-70%), di1  dalam suakbu
tewpat  yang disebut silo (Anonimous, 1983}, Sedangkan
McDonald dkk.., (1988) menyatakan, bahwa sSilase adalah
hijauan makenan ternak atauw limbah nabati dalam s1lo0
Salipal mencapal bahan karing antara 28-35% dan diawsthkan
dengan fermentasi terkontrol., kandungan asam laktat 1X3%,
kandungan asam asetat randah tetupi tidak mengandung asam
butirat.

Sosroamidjojo dan Soeradii (1976) menvatakan., boahwa
=ilaze adalah hijavan makanan ternak wang diawelkan
dengan cara tértentu (proses ensilase) dan hijauan
tersabut tidak mengganggu proses pencernaan hewan serta
bernilai gizi tinggi.

9ilase merupakan hijauan makanan ternak yang telah
mengalami fermentasi  dan mwasah banyak mengandung air,
berwarna hijau dan disimpan dengan kondisi anaegrolb di
dalam suatu tempat yang disebut si1lo (Culllson, 1875).

Gohl (1975) menyatakan, bahwa silase marupakan
makanan segar yang disimpan dalam tempat yang kedap udara
(siTm) sehingyga mengalami fermentasi  pada kezadaan
tersebut ., Salanjutnya Rismunandar (1986) menyatakan,

bahwa Silase adalah sejenis makanan ternak yang dihasil-

kan melalui proses pemeraman rerumputan dan hijawan lain.
o Ld



Bahan Untuk Membuat 59lase

Jemua bahan yang digemari oleh ternak sapil maupun
domba yang masih segar dapat dibuat silase., Pada umumnya
balhhan vyang akan dibuat silase adalan tanaman Jaguig
{tanpa akar) wvang dalam stadium akan berbunga. Slsa-31za
tanaman sayuran kecuali keluarga kool karena menghasilkan
bau busuk yang kurang sedap., seluruh tanaman ubl  Jalar,
liwbah-1imbah pertanian yang digemari ternak dalam bentuk
dedak, kelobot jagung dan lain-lain (Rismunandar. 1%G&o),

Hijauan vang mengandung protelin yang tinggl akan
meningkatkan pH silase karena terjedi perombakan pratéin
yaltu perkembangan bakteri pembentuk asam butirat
{Leeuwen dan Lubis, 1963).

Sasroamid jojo dan Soeradii (1976) menyatakan, Dbahwa
gyarat rumput untuk dibuat silase hendaknya diambil dara
i jauan untuk makanan ternak ditanam di tanah yang subur
dan dipotong menjelang berbunga karena pada saat tersebut
hijauan mangandung nilai gizi tinggi. Selanjutnya
Anonimous (1983)  menunjukkan, bahwa rumput merupakan
hijauan yang ideal untuk pembuatan silase asallan
dipatong pada umur yang tepat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses
=ilase adalah kandungan air hijavan wvang di

fermentasi

satu pihak penting untuk perkembangan mikroorganizme yang
[ ]

dikehendaki namun di lain pihak dapat mengakibalkan

pertumbuhan mikroorganisme { jamur) yang tidak di-




kehendaki, Kadur air vang tinyyl dalam Si1lase akan

mangakibatkan poertumbuhan  jamur dan  kebusukan  karens
perkembangan bakteri pembusuk. Selain itu warna, bau dan
tokstur sangat erat hubungannys dengan tingkat kebusukan
lAnonimous, 1991).

Tanaman wyang balk digunakan untuk membuat =123
arlalah tanaman yang kandungan &irnya 65=75% (Matcal s dan
Elkins, 1980}, Sedangkan Delorit dkk. (1984) menyatakan,
baliwa untuk mancapai pH yang serazi, bahan azal henlaknya
mempunyai 60-05% karena pada keadaan inid enaillasie  dapat
tarjadi sehingga tidak terjadi pembakaran.

Dalam proses pembuatan silase Ve per lu
dip&%hut1kun adalah menggunakan  kualitas Linggi,

pemotongan hijauan pada tingkat pertumbulian yang tepat,
kadar air hijauan sebaiknya 00%, sebaiknya hijauan
dipotong-potong, pengisian silo secepat mungkin dengan
pemadatan  bahan gilasze untuk mengeluarkan udara wyang
tertangkap d1i dalamnya menggunakan tutup silo vang Labian
terhadap penstrasi udara (Heath, 1973).

Pada prakteknya pengisian silo harus dilaksanakan
dengan cepat supaya kehilangan nilai gizi dapat sSeragam.
Bila kadar air bahan aszal 80% maka bahan terssbut akan
menghasilkan zijlase wang tidak Dbaik karena harbagai
terdapat di dalamnya dan  menurunkan ciba

gapyawa yanyg

ruwa pada ternak akan terbentuk pada kadar air tinggl.
whiF




D1 samping itu karbohidrat terlarut dalam air ctidak

dapat digunakan oleh bakteri (Reksohadiprodio, 1988).

Komposisi  kimia  hijauan vyang dipengaruhi clzh
perlakuan pada waktu tumbuh den umur hijauan waktu
dipotong mMempunyai peran yang dominan dalam progaes

termentasi untuk menghasilkan silase wvang baik (Woolford,

1384) .

Prosas Pembuatan S5ilase dan Proges Ensileass

Proses pembuatan silasa harus diugahakan secepat
mungkin terjadi keadaan babas oksigen aifar hapat
mengurangi respirasi sel dan aktifitas ensim daria bahan,
karena dalam keadaan hampa udara dan suasana asam 1n1lah
bakteri pembusuk akan mati sehingga hijauan akan tahan di

dalamnya [(Hadiyanto, 1984).

Perubahan-=perubahan yang terjadi selama progaes

engilase adalah sal-sael Lanaman magih hidup Saat
ditempatkan dalam gilo. Respirasi masih Dberlangsung
dengan manggunakan sisa-gisa oksigen. Dari hagil

pernapasan ity maka dilepaskan kanbondioksida (CO5) dan

vkzigen (0g) gepmakin berkurang. Hiasanya S1BEA-21Ha
oksigen akan habis terpakai selama + 3 Jam. Siuasana asan

wkan mencegah pertumhuhan bakter: pembusuk pada kadar air

yang tepat. Tersedianya karbohidrat dan keadaan anaarah

sapgat panting yntuk berlangsungnya reaksi ini. Apabila

keasaman sudah mencapai pH 4 proses fermentagl  akan
=



barhenti dan silase tersebut dapat disimpan dalam jahgka

waktu vyang lama (Kamstra, 197%).

Froses ragpirasi dalawm =ilo  akan r&ﬁdt beayrhenll
bilamana timbunan cukup padat. DBilamana timbunan tidak
padat, maka proses sercb akan berjalan  berkepanjangan
dengan akibat timbunan hijauan menjadi kompos dan akan

nerusak bahan silase. Dalam keadaan padat, proses aerab

ini berjalan tidak lama dengan menghasilkan pandas Yang
cukup. Proses anaerob kemudian secare berkesinambungan
dapat dipelihara Yyang membari kesempatan pada bakter:
anaaroh untuk berkembang biak yang mengakibatkan ber-
langsungnya proses fermentasi dar: bahan silase. Prozas
farmentasi ini mulai berlangsung 2=3 hari setelah sile
ditutup dan berakhir 2-3 minggu kemudian. Lamanya prosias

ini bergantunyg pada besar kacilnya wvolume timbunan

(Rismunandar. 198a) .

Dengan demikian ada dua macam aktifitas dalam prosas

wnsilase yaitu aktifitas pertama dalam kondisi acrobik

dimana sel-sal dari hijauan makanan ternak masih melaku=

kan respirasi dan mengkonsumsi oksigen yang tersisd

sahingga menghasilkan karbondidksida, air dan panes atau

anarqid pktifitas kadua adalah dalam kondi=i anasrobik

dimuna udara dalam sile sudah habis dan pertumbuhan Jamur
(o |

kan terhentl Jalu bakteri anserob akan aktif mem-
cL g

terciptalah suasana aatn ., Temperabur

prmduksi asam Jdan

dalam silo selama parlangsungnys aktifitas tersebut dapat
& la o =

i



mancapai 100° F tetapi akan turun menjadi 809 F
apabila proses ensilase telah berakhir (Anonimous, 1491).
Salama terjadinya fermentasi oleh anziﬁ dan bakteri
yaltnl pamacahan karboliidrat menjadi afam—asan | 2mak
terbang yaitu asam laktat, asam asetat dan beberapa asam-—
agam Jainnya serta alkohol dalam jumlah  kecil, ferjadi
pula peroembakan protein menjadl asem—asam amino dan akhir
dari pembentukan asam ini  menyebabkan bakteri-bakteri
mati, dengan demikian proges ensilase telah selesal

(Ensminger dan Olentine, 197d).

Keuntungan Percampuran Legumiposa Kedolam Rangum HI Jauan

Ditinjau dari pengaruh  terhadap produksi  ternak
Eryan (1970) menyatakan, bahwa ransum hijauan yang mens
qandung leguminosa 30% menunjukkan tambahan berat badan
yvang semakin meningkat. Di lain pihak Mc. Illroy (1977
menyatakan, pahwa pada Jjumlbah leguminosa yang Lerlampau
Legsar dapat menimbulkan gangguan pénceriaan Yol ada

hubungannya dengan kekembungan perut. Tetapl pada Jumlak

komponen  leguminoss kurang dari  50% keadaan terssbut

tidak terjadi. gapentara Susetyo (1976) menyataknn,

bhahwa percampuran rumput dengan leguminosa vyany baik

adalah 40% Jeguminosa dan 60% rumput.

Dari Semua hijauvan leguminosalah yang Lerbinggi

Fadar prmtejnnya akan tetapi laguminosa  sebagail  kultur
ek




yang  homogen  tidak cocok dibuat silasa jika tidak

dicampur dengan hijauan lain (Lubis, 1992).

Pangaruh Umur Pemotongan Turhedep Kualitas Silase

Untuk mencapai produksi dan nilai gizi yang tinggl,
salah satu di antara hoberapa faktor yang perlu  dipar-
hatikan adalah umur tanaman. Usur tanaman  pada  Saat
pemctongan sangat berpangaruh terhadap kendungan uizinya.
Upumnya makin Lua wour tanaman pade Saet pemolongdan makin
berkurang kadar proteinnya dan  Serat  Retarnya  walin
tingygi (Dlrajanegara, 19805},

Rumput pada fase pertumbuhan vegebatblf TR [ LE T Y e T
nilai gizi tinggil. tetapi apabila sudah tua daya Cuorha
dan palatabilitasnya menurun karena terjadi lignifikas]
(Crampton dan Harris, 1969) . Selanjutnya dikatakan pula
bahwa ada kemungkinan komposisi zat-zat makanan  dari
suatu tanaman dapat berbada atau barubah setelah pe-

motongan pertama, kedua, ketiga dan selanjutnya,

Untuk pembuatéan silase sebaiknya hijauan makanan

rernak dipoteng pada saal umur muda. Hal i1n: mengingatl

bahwa pada waktu muda hijauan makanan ternak mangaliun
[ |

ilai gqizi tinggi yang relatif lebih Etinggl dibanding
il i =

k) hijauan tergebut sudah tua. Hijauan yang masih
aalald

d banyak mengandung Larbohidrat mudah tarfermenta=i
muda

d rat kasarnya rendah. Dengan demikian maka dengan
el SETc

rai teknik pengawetan yang tepat pada akhiranya Kita
fheina




mampu - wenyediakan guatu bantuk makanan bernak yony  baik

untuk ternak (Susetyo, 1ucd)

Ingham (1949) menyatakan, bahwa waktu yang tepat
untuk pemotongan hijauan vang akan dibuat silase adalah
pada saat sebelum berbunga dan kadar air sekitar 735%.
Sedangkan Reaves dan Handarson (1969) menyvatakan, bahwa
apabila peamotongan  hijavan terlalu muda maka hijauan
mazih mengandung glukosa yang tinggi dengan demikian akan
menyebabkan tingginya kadar asam sehingga akan menurunkan
akseptabilitas, Dipihak lain Ristianto dkk., (1973)
menyatakan, bahwa hijauan yang magih muda yaly mengandung
protein  tinggi menghasilkan silase dengan pH yang agak
tinggi karena terjadi ferimentasl protein.

Crowder dan Chluda (1982) menyatakan, bahwa peny2bab
lain tingginya pH pada umur pemotongan yang lebih  tua
adalah tekstur rumput yang samakin kasar, berbatang,

guerat kasar yang tinggi serta soluble karbohidrat mudah

terfermentasi. Sehubungan dengan itu Reaves dan

Handerson (1969) manyatakan. bahwa tingkat ketuwaan Juga

berpengaruh yaitu semakin tua hijauan Semakin tinggi

pahan keringnya sshingga sulit untuk memadatkan hijauan
1 -

tuk m&ngﬁlﬂﬂfkﬂn udara, untuk mempermudah pemadatan
un

|:|E"I'1L'|- Eiranya bahan azal .;1_;il_'|r:|l;r,'|1'|.-l_:| pﬂll(lﬂl{.

] : jbuat silase maka Saar
Apabila fanaman Jagunif akan di 3

¢ an yang baik adalah pada gabt  Canoman  Jagung
Jpomo tong

i sda yangd terdiri dari batuang jagqung dan  daunnya
ma=l n




yaty masih hijau. Pada pericde ini tanaman Jaogung  kaya

akan zat gizi terutama zat yule sehinggs membantu proses
ferwentasi, dan  silase 1ni sanyat disukal .Dlﬂh tarnak
dengan nubrient total tercerna 60-70% dan protein sSekilar
11-13%. Pada saat tanaman dewasa yaitu setelah hilJadan
jagung diembil buahnya moka batangnya masih dapat dibuat
ailase terutama bila batang tersebut masih hijau.
Apabila batang Jjagung sudah menguning kondisi sSilese
lebih bulky dengan serat kasar yang tinggi dan nilal
nutrient total tercerna juga rendah yakni 30% dan protailn

8,3% (Subandi dkk., 1988).

Punilaian Kualitaus Silase

Ensminger dan Olentine {1980} dan Anonimous (1%03)
menun jukkan, bahwa ciri-ciri silase hijauan Yang balk

adalali hau =silase yang baik yaitu agak asam dan Eidak

perbau tajam, warna hijau kekuningan atau kKecoklatan,

ridak ada Jjamur, tekstur hijauan masih Jzlas, Selanjut-

nya ditambahkan bahwa secara laboratoris silass yang baik

banyak mengandung asam laktat, kadar N (amonia) rendah

(kurang dari 20%). tidak mengandung asam butirat, pH

rendah 3.5-4

Haksahadﬁprddjﬂ (1988) menyatakan., bahwa tiga faktor

yang mempengaruhi nilai makanan silase yaitu: Perubahan
L |

kimia dalam bahan yang dionsilasekan, sifat bahan g1]asa,
23 m

lerajat produksl vat pada proges gnclloase.
MR T




Pernentuan tingkat kualitas s1lase dapat dinilal dari

warna, bau, rasa, ada tidaknya jamur, pH dan  Yandungan

amcnia nitrogen sebagail herikut

baik sekali : Berwarna hijau tua. tidak Dbercendawan dan
tidak berlandir, barsih dan kurang berkau
agam, pH 3,2-4.2, jumlah N seébagal amonia
Kurang dari 10 % tolal N.

Baik £ Berwarna hijau kecoklat=coklatan, ada
gedikit cendawan dan  leéndir, bersih.
berbau dan terasa asam, pH 4.2 - 4.5,
Jumlah N sebagal amoniak 1-15% dari N.

Sadang . Berwarna hijau Kecoklatan, cendawa
lebih banyak, bersih dan berbau kurang
asam, pH 4.5-4.8. Jumlah N sebaguail
amoniak lebih 20%.

ﬂurui . Tidak ada warna hijau. Cendawan dan
landir banyak, kotor. bau busuk, pH labih
dari 4.8 jumlah N sebagai amoniak lebih

0% (Anonimous, 1983),

Jeaigu shagai Pahan Makanan Ternak

suprapte (1992) menyatakan, bahwa daun Segar dari

1 q dapat digunakan gebagal makanan ternak seperti
Jagun .
i  kerbau, dan jain-lain yang selanjulnya dikembalikan
gapi,. ke .

lahan dalam pantuk pupuk kandang. Tanaman Jagung
b aha




dapat diberikan pada ternak ruminansie baik dalam Dbentuk
jerami jagung maupun secara keseluruhan.

Huitema (1986) menyatakan, bahwa tanaman Jagung Gl
Indonesia ditanam secara besar-besaran, pucuk tanaman dan
daunnya diberikan pada bermacam-macam Lernak pemamahbiak
dan bulir Jjagungnya untuk makanan manusia. Se luruh
hatang tanaman Jagung juga diberikan pada ternak bila
tanpaman 1tu  gagal sebagal tanaman pangal akibat Ccuaca

vaily marugikan.

Gaal (Gliricidia maculata) Sebaqal Makanan Ternok

Gamal berasal dari amerika Tengah vyang masuk ko
{ndonesia melalui India dap Ceylon. Gamal mamp tumbuh
di berbagai tempal yang karing atau basah, Pohon gamal
selain berfungsi sebagal pencegah erozi, daunnya dapat
digunakan untuk makanan ternak dan pupuk hijauan,

Tanaman inl marupakan jenis legum Yang biasa ditanamw

untuk pagar pancegah arosi dan untuk hijauan makanan

ternak {HEkEGhudiPTﬂdiﬂ, 1988) .

Gunawan (1992) menyatakan, bahwa gabagal Bijauvan

makanan parnak gamél mengandung zat-zal malkaban yanid

cukup cinggi nilal gizinya. Menurut analiss proksimatb

daun gamal mengandung 24 0% BE, protein kasar 28,7%, oabu

10, 2%, BETH 45, 8%, lemak 2.1% dan serat kasar 13,I2%.

Tanaman qama l merupalan Suatu sumber Nhlldauvan Yol
gl

5 L gebagai sumbar hijauwan pakan ternalk. Landmah
ermubu. ;

Fi=




gamal belum dimanfaatkan secara uptimal .  Gamal merupalkan

Lalwnal Serba guna yang tergolong dalam kategor:  tabaian

leyuminosa (Anonimous, 19873),




MATERI DAN METODE PENELITIAM

Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian inl dilakaanakan i LenLa e Lrr 100
Herbivera Fakultas Peternakan dan Perikanan Universibasz
Hasanuddin, Ujung Pandang. HBahan hakoe silase  barazal
dari HKebun Sub Balai FPepelitian Ternak, Desa Pabien-
tengang., HKecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Panelitian
ini berlangsung selama empat bulan, Yyaitu dari bulan

Januari 1995 sampai Mel 1993

Mataeri Penelitian

Materi utama yang digunakan dalam penclitian 103
adalalh  hijauwan Jagung yany berbeda uvmur pemnolongannya
dicampur dengan gamal dengan perbandingan 8 @ 1 yaiktbu
o0 gr  hijawvan Jagung dan 100 gr deaun gamal. Hijauan

Jagung tTanpa gamal sabanyak B00 gr digunakan Sobaygal

kontrol.

Bahan pengawet yang digunakan adalah dedak padi

sebanyak 5% dari herat hijauan Jagung dan gamal. Adapun

Eompat pBﬂ:IIJI.i-EltEIFI silase digunakan embar plastik Yany

tertutup rapat {sebagal silaol.

Peralatan lain yang digunakan pada penelitian ini

tara lain : parand. cimbangan, lem, ember plastik dan
anita *

pH metar.




Perlakuan

Pana=liti i .
nelitian ini diloksanakan berdasarkan Rancehgan
Acak Lengkap Pola Fakitorial 3 » 2 dengan masing— masing

lempatk) ulangan, .

Faktor pertama adalah umur pemotongan jagqung Lerdir

dal i

I

al 30 haria
I.J-E = o hﬁ].".i

o0 hari

Tt
"

Faktor kedua adalah campuran hijauan yaitu =ebagai
barikat
bl = Campuran hijauan jagung dengan gamal ( 8 : 1)
b2 = Hijauan jagung ( kentrol )

Masing-masing perlakuan diberi bahan pengaw=t bsrupa
dedak padi sebanyak 3% dari berat segar.

Dengan demikian akan diperocleh kombinasi perlakuan

Eﬂnerti pada tabgsl berikut ini

Tabel 1. Kombinasi Umur Femetongals dan Campuran
Hijouan
- Umur Pemotongan
Campuran Hijauan = o o
bl albl azbl a3bl
alba2 albl adhd

b2z

14




Pelaksanaan Penelitian

Sebelum hijavan dimasukkan ke dalam sile, terlsebin

dahulu dilayukan selama 2 - 5 jem sehingga kadar aar

hijauan berkisar antara 65 -75%. Salanjutnya dilakukan
pemotongan + 3 cm agar memparmudah pemadatan dalam  pe-
nyimpanan lalu dilakukan percampuran antara hiJauan
jagung dengan gamal dengan perbapdingan 8 - 1 yaltu
sebanyak 800 gr hijauvan Jaygung dan 100 gqr daun gemal,
Sebagai kontrol digunakan hilauan jagunyg  banpa  gaemal
sebanyak BOOD gr. Baik campuran hijauan Jagunyg dar qamel
maupun kontrol (hijauan jagung) semuanya dibori Lahan
pengawat berupa dedak padi sebanyak 5% dari berat sedar.
Bahan yang telah bercampur gacara leamsgii  dangal
bahan pengawetl dimasukkan dan dipadatkan d4i dalawm ember,

Cars memasukkan gedikit demi sedikit sambil ditekan

sampai padat sehingga rongga udara men jad i kurany

kemudian ember tersebut ditutup rapat dengan menggunakan

plester penyegﬂl lalu diletakkan tarbalik (tutup baglan

bawah) -

Pembuatan silaﬁe'dilaksanukan pada Saat umur pemo-

tongan hijauan jagung 40 hari dan disimpan selama Satu
LE )

pulan gatelah pembukaan silo dan pengambllan data pada
u A =]

. Fgmﬂtﬂﬂgﬂn 30 hari galanjuitnya dibuat gilage dangan
umur

ur pemotangan &0 hari yang perlaXxuannya Sama dengan
um




umur pemotongan 30 hari dan dilapjutkan pada umur pema-—

tongan 90 hari.

Pengamatan

Penentuan kobarhasilan silase dinilal  dengan mes
lakukan pengamatan fisik yang méncakup pengamatan  Waria.
tekstur, bau, dan ada tidaknya Jamur. -Pengnmatuu tisik
dilakukan dengan membapdingkan satu pengematan duenygan
pengamatan lain dan memberikan suatuw  urutan {ranglking)
yang diberi nilal satu sampal tiga untuk setlap kriteria.
Setiap kriteria diberikan nilai dan rataah nilai yang
didapat untuk semua kriteria dapat dipakal untuk mem—
papndingkan lkualitas. Nilai pH diamati di laboratorium
dengan menggunakan pH meter.

Pengamatan fisik dilakukan dengan membuat skor nptuk
catjap kriteria (Soekanto. dkk.. 1980). Nilai untuk

getiap kriteria yanyg digunakan sebagai pembanding kel i-

tas silase adalah sabagai berikut:

Warna (skor 1 = 3): 3. Hijou alami atau hijau kekuninpgan

Hijau gelap atau kuning kecoklatan

[=F

1. Coklat Sampai hitam

Y, ASamm
Tidak asdan dan tidak busuk

Bau (skor 1 = 3)

Busuk
Padat
Agak lembek

Takstul [skor 1-3):

ECTE L T 1 B o |

i..F.IIII-'I":lf.'R




Jamur (skor 1 = 3): 3. Tidak adassedikit

2. Cuku I
f Bﬂnyqﬁ

Fersentase keberhasilan silase dihitung dengan cara
gehagai berikurt:

A
PK = — —  x 100%
B + B

dimana, FPK Persentase kehersilan =silase

A = Barat silasse vang balk

B Berat silase yang rusak

Pepagolahan Data

Data yang diperoleh diolah dengan cara statistik
depngan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial

(5teel and Torrie. 1980) . Model statistiknya adalah

sebagai berikut:

Tijk=U+P‘i+Bj+AE]'j+Eij}i
dimana:
roiik-= variabel respon hasil pengamatan

u = Rata=-rata umum pangamatan

Ai = Pengaruh umur pemotongan ke—-i (i= 1.2.3)

B i = Pangaruh campuran hijauan ke-3 (i= 1.2}

ABid = Pengaruh iq;erakﬁi ymur pemotongan dengan
campuran hijauaf.

Eijk = Kesalahan ekapurimenfpenﬁjitian

Hasil pengolahan data yang significat diuli dengan

menggunakan wji Beda Nyata Terkecil.

1Y




HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Figik
Pengamatan fisik silase menunjukkan bahwa silase

hijavan Jagung yang dicampur dengan daun gamal ini ber-

kualitas baik oleh karena memperlibhatkan warna hijau

kekuningan dan hijau kecoklatan. Tekatur masih sempurna
dan masih jelas bentuk aslinya serta berbau asam, nhamun
ada =adikit jamur pada bagian permikaan. Sebaguimana

yang dinyatakan oleh Ensminger dan Olantine (1%680; bahwa
randa-tanda silase yang baik adalah barwarns hijau
kekuningan atau hijau kecoklatan, bau milase yang balk
yaitu agak aSdan dan tidak berbau tajam, raganya tidak
pahit atau pedas. tekstur hijauan masih jelas, tidak ada
jamur, tidak berlendir dan tidak bergumpal .

setalah hasil rataan pengamatan Fisik di rangking

terlihat bahwa pada umur pemctongan 30 hari memppunyal

nilai rangking 2,53, pada umur pemotongan 60 hari e

punyai nilail rangking 2.81 gedangkan pada umur pematongan

90 hari mempunyai rangking 2.71. Pada tingkat nur

pemotongan 30 hari nilal rangkingnya lebih rendah. Hal

ini disebabkan karena pada unur pemotongan 30 hana
1

Lapnaman mMasib sangat muda sehingga kadar airnya relatif
e |

= F A mupgkin tidak Turun
' ] ada proses pelayuan
ringgi Yanhi P
i lavel yang diinginkan yalktu sakitar o9%. Hal ini
allprd %

bari kesempakal yang lebih baik pada  Jamdr itk
mEinaT -




buertumbuh kaiau ada sedikic okE1gen

Partumbulian  Jdalaul
tersebut akan mempangaruhl  warna, bau, dan tekatur
Hilase. Ancunimous {(1991) menunjukkan bahwa kadar ailnv

vang tTinggl dalam sSilase mengakibatkan pertumbubhan

Jamur dan kebusukan, Karena perkembangan dari  bakter:
pembusuk . Warna, bau dan tekstur silase sSangal erat
hubungannya dengan tingkat kebusukan. Salah satu faktor
wvang memeaasves dan Handarson [(1569) mempangaruhi proses
farmentasi si1lasa adalah kandungen air dari hijauan wvang
disatu pihak penting untuk perkembangan mikroorganidme
vang dikehendakl namun di lain pihak dapat mengakibatkan

per tumbuhan mikroorganisme (Jamur)  yang tidek dikwe-

hendaki.

Umur pemotongan ol hari mempunyainilal rangking
paling tinggil. Hal ini disebabkan karena pada umur
rersebut daun Jagung mempunyal kadar air tidak terlalu
tinggi sehingga pada saat pelayuan dapat turun manjadi

sekitar 65% dan mangandung nilai gizi yang relabif tingdgl

sadang pada uwmur g0 hari nilai rangking agak menpurun.

Hal ini disebabkan karena tanaman sudab tua dimana =erat

kaszar tinggi dan cudah terjadi lignifikasi sertd tekstur
- H o
rumput yand samakin kasar dan berbatang sehingaa sulit
LI
adatkan hijauan untuk mengeluarkan udard. Hal  ina
RTER

i dengan Crampton dan Horris {1969) wyany me ya Lakan
@ U

fi rumput pada fage purtumbuhnn fegqutatill Lempunyal
ril '||"|||f|

: i j hila sudah tua daye
: P cingagl. patapl afa
nilai g1zl Y&




cernd dan palutibilitasnya menurun karena terjadi lighi-=

tikase. 3Selanjutnya dikateakan olell Reaves dan  Handerson

(1969) Dbahwa tingkat ketuaan juge berpengaruh, Semakin

tua hiJauan semakin tinggi bahan keringnya sehingga sulad
memadalkan hijouan untuk mengeluarkan udara.

Pada waktu pombongkaran silase, ditemukan Jamur pada
pagian permukaan dalam jumlah yang kecil. Hal ini
digsebabkan karena pada wakiu penyimpanan silo teéersebhut
diletakkan terbalik sehingga air dari hijauan berkumpul
poda bagian bawah yani menyebabkan tumbulinya  Jamur.
Keadaan ini pula disebabkan karena diduga sebagal akilbat
kondisi yany sedikit acsrol karepa pemadaban REurany baik.
Hal ini didukung aleh Rismunandar (194o0) bahwa dalam
proses pembuatan 5ilase hijavan yany baru dimasukkan ke

dalam =ilo sebayglan gel-sel masih hidup. Matabol 1 =me

dalam sel-sel tersabut masih berjalan (respirasi) dengan

mopanfaatkan zat oksigen yang bherada dalam rongga-rongds

timbunan Bilamana timbunan tidak padat, maka proses

serob akan berialan berkepanjangan dengan akibat timbunan
(=1

hi javan menjadi kompos dan akan merusak bahan si1lase.

Fengamatan menunjukkan bahwa hal tersebut dapat dihindari
L

depngan penutupan dan pemadatan yang sSempurna.




Penaaruh Umur Pemotopgan dan Campura Te
3 | ame spyran Hi jauan Terhadeap i

Rate-rata pH dengan tingkat umur pemotangan dan

vari&si campuran hijauan dapat dilihat pada tabel 2

Faars

Tabel 2. Rataan pH Si1lase pada Berbagail Umur
Femotongan dan Camnpuran Hijauan
Umur Pemotongan
Campuran Hijauan Rata-rata

al a? a3

b1 4,8181 g, 23b 4,150 4,30

PG - i

L2 4,30~ 4,10 4, 2o o
Rara-rata 4,50 4.16 4.20

s.b nilai rataan yang diikuti oleh huruf berbeda pada
e
baris yang Sama perbeda nyata (P < 0,03)

- 1.2 pilai rataan yang diikuti angka berbeda pada ko Lo
yéng sama berbeda nyala (P < 0.05)

Apnalisis keragaman (Tabel Lampiran 21 menunjnkkan
(=) H51S -

== - 1 4 iIl‘JI-
¥ umuar pemntcngﬂn hEI!'pEl‘Ig-ElI'uh sangat nyata [ S 1
i lwWi

) / i ] I'_I-,[h:”
I ].Iit.!;!‘rﬂkﬂi I:.um[_lul'al'l. hl_'lll:l-u.ﬂrl. EI‘[J-.-} g-\':l'l. Uh T'I.hl' _l.tﬂ. {F{..
Iif'_n' b f

hijauan tidak lwr-=
ilas Tetapl campuran
terhadap pH silase.

pengaruh nyata terhadap pH 5ilase.

1 i jll il hﬂh LA lJH
:I.F -]. ﬂEllﬂ H aLta IE‘T]{E-L'.I.]. ‘_ENI} méenwn h]‘! W
b

ol lebih
ioa pﬂmﬂtﬂngan al sangat nyata (P, §
gilase umud

! 1 el i
. .5 dan nyata (p<0, 09} lebih tinggi dari p
tinggi dari a2 -
H silase ymur pemotongan a2 dan
a3 sedang P

% campuran hijawan bl.  Akan tetapl.

berbeda nyata unty

R

PR

T ——



untuk campuran hij
. hijauan b2 pH silase untuk umur piins tongal

=3

al, aZ dan a3 tidak berbeda nvata,

Bagitu Juga antara b1

: "
dan bZ berbeda sangat nyata (P<D,01) pada umur pemctongan

al tetapi berbeda pada umur pemotongan a2 dan a3,

Adanya perbadaan yang nyata antara umur pemobongan
30 hari terhadap umur pemotungan 60 hari don 90 haril pada
campurdan hijauan jagung dan gamal karena paida umur
pemotongan 30 hari  hijauvan Jaguny magih sangal muada
=ehingga pH silase lebih tinggi. Tingginya pH dillase
pada umur pemotongan Jagund 300 hari mungkin discbabkan
tingginya kedar air sehinggs banyak karbohidrat yanig
rerlarut dan tidak tarfermantas1. Walaupun Sabelumnya
nijauan jagung dan gamal =sudah dilayukan namuin penurunan

kadar airnya tidak mencapal leval yang sama untuk semia

wmur  pemotongan. Di samping ity hijauan Jagunyg yand

masih muda cukup tinggl kandungan proteinnya yang mungkan

terfermentasi sehingga meningkatkan pH silase. Gabal ik

Hfé pada umur pemotangan g0 hari hijauan mudah Lila YAEd

mengandung serat kasar tinggl, takstur yang kEasar dan
perbatang  sehingda sukar dirombak oleh bakteri dalam

proses angilase Hal ini sesuai dengan pendapat Heath
3 -
(1973) mepyatakan, bahwa dalom proses pembuatan i | ase

diparhatikﬂn adalah menggunakan kualltas

yang perlu
jauan pada ringkat pertumbuhan yang

cinggi. p&motongan hi
s

tapal kadar air I1d jauan sebalknyt




Pada campur .
puran hijauvan Jagunyg dan  gamal Rhusudanyd

dari Jenis 1 _
leguminosa dalam hal ini gamal maEngahdung

rotalrn : : _ |
P yang tinggi. Protein inl tarfermentasi  yany

mengakibatkan peningkataen pH. Hal ini  didukung oleh

Leszuwan  dan Lubis (1963) wenyatakan, bahwa hijausn  yatid]

mengandung protein .tinggl akan meningkatkan nila: pH
karena terjadi perombakan protein yeitu perkembangan
bakteri pembentuk asam butlirat.

Hasil ﬁangamatnn nilai pH memperlihatkan brahiwa
campuran hijauan Jagung dengan gamal dan hijauan Jagung
{kontrol) berbeda pada umur pemotongan A0 hari. Hal ini
mungkin disebabkan karana kandungan protein yang Linggi
pada daun gamal disertail kandungan air yang tinggl pada
hijavan jagung yang masih muda mangakibatkan tinggiiya !

silasa. Hal ini manun jukkan bahwa apubila hijouan Jagung

masih muda pH silase lebih tinggi bila hijauan Jlaguny

dicampur dengan daun gaméal dipanding dengan yang T

dicampur Hal ini didukung =leh Lubis (1992} menyatakan,

o i : s :
hahwa dari sSemua hijauan iLgHmlﬁﬂEdlﬂh yang tertingy

kadar proteinnyd akan tetapil leguminosa sebagai kultur
ﬂ -

yany homogsn tidak cocok dibuat silase jika cidak

dicampur dengan hi jauan lain.

(Tabel Lampiran 35) meEnun Juk-

Daengan melihat uji BNT

3 i dan Ccampuran bt jauan
otongan 60 hari
v an bahwa umur pem

adalal yahd rarbalk dari perlokuan yang

1 at I.'-'H wa Lalk mask ipan Lidalk




perpengaruh - terhadap umur pemotongan  dan  campuran

hi1jauvan. :
3 Umur pemotongan 60 hari termasuk dalam tasge

vegatatif, pada saat tersebut hijavan mempunyai nilai

qi1zl yang tinggi dengan kadar air yang rendah. Anonimous

(1983) menunjukkan, bahwa kualitas silase vyang bailk
aakali adaleah bila mempunyai pH berkisar 3.2 - 4.2,

Pengaruh Umur Pemotongan dan Campuran Hijauwan terhadap
Persentase HKeberhasilan Silase

Rata-rata persentase kebarhasilan 3ilase pata
tingkat umur pemctongan dan campuran hijauan yang berbeda
dapat dilihat pada Tabel 3

Tabal 3. Rataan Parsentase Keberhasilan Silase Puada
Barbagail Umur Pemotongan dan Campuran

Hijauan

Umur Pemotongan
Rata-rata

Campuran Hijauan

al az al
b1 74,1997 94,32" §9,97" a6 16
b2 53,0947 91,177 g9, 49P §7.91
Rata-rata 78,64 0z,74 gBo .73
R
; 7 ¥
i e oleh huruf berbeda pada

taan yand diikuti

beda sangat nyats (P < 0,01}

- &4,b nilai ra
baris yang samé ber
 wup§ angka berbeda pada kolom

- 1.2 nilai rataan yand t4 144 (P & 0,01},

yanyg Sama perbeda gangat nyata




Analisis ;

keragaman wenunjukkan balhwa umur pemotonga

dan inte i _ o
raksi  campuran hijauan dengan umur pemotangan

berpengaruh  sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase

keberhasilan silase, sedang campuran hijavan tidak ber-

pengaruh nyata terhadap keberhasilan silase. Lebih
lanjut dengan uii BNT dipercleh bahwa persentase kaber—
hasilan gilase umur pemotongan a2 dan a3 sangab  nyata
(P<0.01) lebih tinggl deripada al baik pada campuran
hijawan bl maupun ba. Sedang antara a2 dan ad tidak
berbeda nyata dalam hal persentase keberhasilan 31lasia.
Pagitu pula antara bl dan b3 berbeda sangat nyala

(F<O,01) pada umur pemctongan al tetapi berbeda pada  al

dan a3.
Nilai pergentase keberhasilan silase  pade umul
pematongan 30 hari berbh=da rerhadap umur pemotanyan 50

hari dan 90 hari pada campuran hijauan Jagung dan gamal,

sedangkan antara wamur pemotongal 60 hari dan 90 hari

tidak menunjukkan perhedaan yang nyata. Hal ini disebab-

pemﬂtﬂngan 40 hari kadar alr hijauan

kan karehna pada wmul

Linggil gahingyga mudah ditumbuhi jamur sedany pada  umur

hari kadar air hijauan rifatir

pemotongan 0 hari dan 90

gda umur pematongan 30 hari hijauan

lebih rendabh. MNamun P

udah ter jodi
Jan Keringnya dan semakin Eelas

& a lignifikmsi- Semakin tua
gydah tua al

in ringyg? bal

hijauan gemak "
¢ untuk pemadatkan Lijawan untuk

teksturnys sehingga =ull
g merupakan mord 14 T‘rl:'rl‘tllml'.nuhan.n JAMUT .
S an
menge luarkal Y

; jr.fﬁil

e

s




Demikian TR K. - i 5
P campuran hijauan Jagung dai ffamal

ingan R _ _
mengandung protein tinggi yany mungkin teérfermentasi akan

memudahkan terjadinya pembusukan. Anmnimmuﬁ (1en1 )

menunjukkan., bahwa kebusukan silase Dbiasanya Uerjadl

akibat tingginya kadar &ir hijavan sewaktu dimasukkan ke
dalam silo. Selanjutnye Woolford (1984) menyabakah,
bahwa komposisi  hijauan  yang dipengaruhi pada  wWakiu
pumbuhl  dan umur hijauan waktu dipotong, mempunyai  peran
yvang dominan dalam proses fermentasi untuk menghasilkan
«ilase yang baik.

Pada percampuran hijauan jagung dengan gqamal dan
hijauan jagung (kontrell perbeda pada wmur pemctongan 20
hari terhadap persentass keberhasilan silass. Hal 1nl
manunjukkan pahwa apabila hijauun jagung masih muda

tingkat keherhasllannya akan lebih rendah bila hiJauan

dicampur denygan daun yamal dibanding dengan Yand Lidak

dicampur Kemunygkinan dizebabkan kanduligeat protein  yaug

ringgi pada daun gamal dizertal kandungall s1r yanyg Lindgdi
prada hijauan Jaguny yelig masil  muda akan  memudahkan
ol

terjadinya pambusukat. Anonimous (1991)  menun jukkan,

m =ilase mengakibatkan

bahwa Jkadar air yang Linggl dala

dan kaebusukan, karena perkembangal

Pﬂrtumhuhﬂn jamur

bakteri pambuﬂuk. B |
60 hari dan campuran hijawan Jagund
n

Umur pemmtﬂngﬂ |
A Ee k&hcrhasi!an silase yanyg

dan gamal mempunyai persen -
4 maskipun tidak bear-

tertinggl dari parla




penguarubh  terhadap umur pemctongan dan  compuran i daan
silase.  Namun demikian kerige taraf perlakuan masih

dalam kaadaan normal .
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